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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perbankan


Perbankan secara umum merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat dalam berbagai bentuk, serta memberikan jasa bank lainnya. Pengertian perbankan menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU no. 7 tahun 1992 tentang perbankan Bab 1 pasal 1 adalah sebagai berikut :
“Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.”


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut bank, baik mengenai kelembagaan, kegiatan, cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha.
2.1.1 Pengertian Bank


Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit, selain itu memberikan jasa lalu lintas pembayaran lainnya, seperti yang dikemukakan Kasmir dalam buku “Manajemen Perbankan” (2003; 11) bank memiliki pengertian sebagai berikut :

“Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.”

Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 tahun 2004 revisi 2000 (2004; 31.1) mengenai akuntansi perbankan, bank memiliki pengertian:
“Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.”


Kesimpulan dari pengertian di atas adalah pada dasarnya bank merupakan suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi sebagai intermediasi atau perantara bagi peredaran lalu lintas uang, yaitu dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana, dalam bentuk simpanan dan kemudian mengelola dana tersebut dengan cara meminjamkan kepada masyarakat yang memerlukan dana, serta dapat memberikan jasa keuangan lainnya dan memperlancar lalu lintas pembayaran.
2.1.2 Pengertian Bank Umum

Bank umum tidak hanya dapat menghimpun dan menyalurkan dana saja, namun bank umum dapat memberikan jasa lalu lintas pembayaran yang dibutuhkan masyarakat, kapan-pun dan dimana-pun. Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pasal 1, Bank Umum memiliki pengertian :
“Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”


Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut Bank Komersil (Commercial Bank) dan dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk salah satu bank komersil yang ada di Indonesia.
2.2 Laporan Keuangan

Hasil akhir dari proses akuntansi adalah berupa laporan keuangan, dimana dalam proses tersebut semua transaksi usaha dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan, kemudian disusun menjadi suatu laporan keuangan atas semua transaksi-transaksi yang telah dilaksanakan oleh suatu perusahaan dan akhirnya menginterprestasikan laporan keuangan tersebut.  

Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan produk dari akuntansi, begitu juga dengan interprestasi laporan keuangan merupakan salah satu fungsi pokok dari akuntansi. Laporan keuangan disusun oleh manajemen perusahaan sebagai alat komunikasi untuk memenuhi kebutuhan banyak pihak yang berkepentingan terdadap laporan keuangan, misalnya pemerintah, masyarakat, perpajakan, kreditur, pemegang saham. Oleh karena itu laporan keuangan yang disajikan tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atau kelayakannya.
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan yang dapat memberikan informasi kepada para pembuat keputusan, baik bagi pihak internal dan eksternal perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Laporan keuangan berisi data historis dan masa kini dari suatu perusahaan dalam satuan uang, yang ditujukan bagi kalangan internal dan eksternal perusahaan. Seperti yang dikemukakan Soemarso dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002; 34) pengertian dari laporan keungan (financial statement) adalah sebagai berikut :

“Laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.” 
Sedangkan menurut Imdieke dan Smith dalam bukunya “Financial Accounting” (2003; 5) laporan keuangan terdiri dari dua bagian yaitu :
“The final result of the accounting process is the preparation of various financial statements that serve as important communication devices. These financial statements are generally classified into two types: internal statements and external statements.”


Bagi kalangan internal perusahaan laporan keuangan disiapkan berdasarkan permintaan manajemen dan hanya digunakan oleh para manajer keuangan perusahaan dan konsekuensinya laporan internal perusahaan tidak dapat digunakan untuk pemakai laporan keuangan eksternal perusahaan. Laporan eksternal didesain dan disiapkan secara spesifik untuk penggunaan oleh para pengguna eksternal perusahaan seperti para pemegang saham.
2.2.2 Fungsi dan Tujuan Laporan Keuangan

Fungsi dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan dan hasil kegiatan operasional suatu perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, baik pihak internal perusahaan maupun pihak ekternal perusahaan, salah satunya adalah para pemegang saham, masyarakat luas dan pemerintah.

Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (2002; 2), yaitu :

“ a. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta mengenai modal suatu perusahaan.

    b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva bersih (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

    c. Untuk memberikan informasi yang membantu para pemakai laporan keuangan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam memperoleh laba.

    d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi.
    e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi-informasi penting dan berharga dari kondisi suatu perusahaan dan dapat mengungkapkan sejauh mungkin informasi yang relevan bagi kepentingan pemakai laporan keuangan.
2.2.3 Laporan Keuangan Bank

Sama seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki beberapa jenis laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI), namun dengan adanya harmonisasi International Accounting Standard maka oleh SKAPI disesuaikan menjadi PSAK No. 31 yang lebih menekankan pada asas keterbukaan dan akuntabilitas.
Pada Pedoman Standar Akuntansi Keuangan No. 31 tahun 2004 revisi 2000 (2004; 31.15) mengenai Akuntansi Perbankan disebutkan terdapat lima jenis laporan keuangan bank, yakni :

“ 1. Laporan Neraca

2. Laporan Laba-Rugi

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas; dan 

5. Catatan atas Laporan Keuangan.”
Semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan perkembangan bank yang cukup pesat, maka diperlukan beberapa tambahan seperti Laporan Komitmen dan Kontinjensi, Laporan Kualitas Aktiva Produktif, Kepemilikan dan Pengurus Bank, Transaksi Valas dan Derivatif, Perhitungan Rasio Keuangan dan Perhitungan Kecukupan Penyediaan Modal Minimum(KPMM).
Dengan adanya tambahan tersebut maka laporan keuangan bank memiliki beberapa kelebihan. Pertama, menyajikan transaksi off-balance sheet, tidak sekedar pos-pos on-balance sheet. Kedua, laporan tersebut tidak hanya memuat informasi finansial, tetapi informasi nonfinansial. Ketiga, memuat rincian lebih lanjut mengenai komponen modal dan keempat, memuat rasio-rasio keuangan yang menjadi indikator untuk mengukur tingkat kesehatan bank.
2.2.4 Format Laporan Keuangan Bank


Format laporan keuangan bank yang berlaku sekarang adalah sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/33/DPNP tanggal 14 Desember 2001 atau Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia yang tidak lain merupakan tindak lanjut dari Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI), yaitu :

“ 1. Neraca

   2. Laporan Perhitungan Laba Rugi

   3. Laporan Komitmen dan Kontijensi.”

Adapun penjelasan dari format laporan keungan bank yang berlaku sekarang, yaitu :

a. Neraca adalah bahwa pos-pos yang dianggap sensitif seperti kredit yang diberikan, deposito, pinjaman subordinasi dan modal pinjaman disajikan secara terpisah antara pihak yang terkait dengan bank, hal ini dibutuhkan untuk pengawasan kinerja bank. Dalam neraca memuat informasi mengenai jumlah kekayaan (asset) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi aktiva). Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal sendiri).
b. Laporan Perhitungan Laba Rugi bank wajib disusun sedemikian rupa agar dapat memberikan gambaran mengenai hasil usaha bank dalam suatu periode. Perhitungan laba rugi bank disusun dalam bentuk berjenjang (multiple step) yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dari kegiatan utama bank bank dan kegiatan lainnya. 
c. Laporan Komitmen dan Kontinjensi atau dikenal dengan nama Rekening Administratif tampak disajikan secara terpisah antara komitmen dan kontinjensi. Komitmen adalah suatu ikatan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila persyaratan telah disepakati bersama dan dipenuhi. Kontinjensi adalah tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan dating. Sistematika penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disusun berdasarkan urutan tingkat kemungkinan pengaruhnya terhadap perubahan posisi keuangan dan hasil usaha bank.


Selain itu dalam laporan keuangan bank juga harus disajikan para pengurus dan pemilik bank tersebut. Para pihak yang berkepentingan dan pengguna laporan keuangan bank akan mengetahui para pengurus bank, kemudian sejauh mana integritas para pengurus dan pemilik bank tersebut. Dari informasi mengenai kepengurusan dan kepemilikan bank tersebut, para pengguna laporan keuangan juga dapat mengetahui apakah bank tersebut telah go public atau belum. 
2.3 Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh investor dan kreditur. Untuk menghasilkan informasi yang andal dan akurat, maka laporan keuangan sebaiknya di analisis terlebih dahulu. 

Menurut Soemarso dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002;21) analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakikatnya adalah :
“Menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahan (trend) nya.”


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa angka-angka dalam laporan keuangan akan menjadi sedikit artinya kalau dilihat secara sendiri-sendiri, maka dari itu agar lebih berarti angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dihubungkan dengan angka lain dan kemudian dilihat arah perubahan (trend) nya, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan baik bagi manajemen bank maupun bagi investor. 

Proses penilaian keadaan keuangan suatu perusahaan perbankan sangat membantu para investor (penanam modal) dalam memproyeksikan keadaan keuangan dan hasil usaha suatu proyek. Jadi analisa laporan keuangan bukan merupakan tujuan, tetapi analisa dan interprestasi laporan keuangan adalah untuk menilai keadaan (performance) perusahaan dalam hal ini adalah perbankan.

Pada umumnya tujuan analisis laporan keuangan menurut Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” (2001; 64) adalah untuk mengetahui:
“1. Likuiditas Perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada jatuh tempo.
  2. Solvabilitas Perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban membayar bungan dan pinjaman pokok serta kemampuan membayar deviden secara teratur.

3. Profitabilitas perusahaan, yaitu keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan kekayaan secara produktif, sehingga menghasilkan keuntungan/laba yang memuaskan.”

Likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas merupakan alat untuk menganalisa laporan keuangan yang berkaitan dengan kondisi suatu perusahaan, dilihat dari kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba/keuntungan yang optimal.

 2.3.1 Analisis Rasio Keuangan

Salah satu cara analisis laporan keuangan yang umum digunakan oleh para analis adalah analisis rasio keuangan. Menurut Lukman Syamsuddin dalam buku “Manajemen Keuangan” (2001; 37) bahwa:
“Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa depan.”
Sedangkan menurut Kasmir dalam buku “Manajemen Perbankan” (2003;263) analisis rasio keuangan digunakan untuk :

“Menggambarkan kinerja bank selama periode tertentu demi kepentingan pemilik, manajemen, pemerintah dan masyarakat. Agar dapat dibaca sehingga lebih berarti, maka menggunakan analisis rasio keuangan.”
Analisis rasio keuangan melibatkan dua jenis perbandingan, pertama analisis tersebut dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dalam perusahaan yang sama atau dalam hal ini adalah bank. Kedua, analisis rasio ini dapat menghubungkan satu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar pos-pos tersebut. Rasio keuangan juga dapat dihitung untuk laporan proyeksi dibandingkan dengan rasio sekarang dan masa lalu.
2.3.2 Analisis Kinerja Bank

Teknik-teknik perhitungan ratio yang digunakan dalam analisis kinerja bank dimaksudkan untuk mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara bank asset, bank liabilities dan bank capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas dari suatu bank, yang kemudian sangat diperlukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan untuk mengukur kinerja bank dan dalam pengambilan keputusan-keputusan yang akan diambil.

Teguh Pudjo Mulyono dalam buku “Analisis Laporan Keuangan untuk Perbankan” (2000; 86) analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja bank yang umum digunakan adalah:

“1. Analisis Rasio Likuiditas
  2. Analisis Rasio Solvabilitas dan 

  3. Analisis Rasio Rentabilitas.” 
2.3.2.1 Analisis Rasio Likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan. Beberapa rasio likuiditas yang sering digunakan dalam menilai kinerja suatu bank adalah sebagai berikut :
1. Quick Ratio
Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk membayar kembali simpanan para deposannya dengan alat-alat yang paling likuid yang dipunyai oleh pihak bank. Quick Ratio sering juga disebut sebagai Collable Assets. Secara matematis pengukuran dari Quick Ratio ini dapat diukur sebagai berikut :
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2. Assets to Loan Ratio
Assets to Loan Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank. Secara matematis Assets to Loan Ratio dapat diukur menggunakan rumus :
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3. Cash Ratio
Rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk melunasi kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat-alat likuid yang dimiliki oleh bank. Secara matematis Cash Ratio dapat diukur dengan menggunakan rumus :
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4. Loan to Deposit Ratio
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai berikut :


2.3.2.2 Analisis Rasio Solvabilitas


Analisis solvabilitas bank atau secara teknis disebut juga sebagai Analysis of Bank Capital, memiliki pengertian yaitu sebagai analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Di samping itu, rasio ini juga digunakan untuk mengetahui perbandingan antara volume (jumlah) dana yang diperoleh dari berbagai utang (jangka pendek atau jangka panjang) serta sumber-sumber lain di luar modal bank sendiri dengan volume penanaman dana tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki oleh bank.

Beberapa rasio solvabilitas yang sering digunakan adalah sebagai berikut :
1. Capital Adequancy Ratio (CAR)
Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan dan risiko yang akan terjadi pada perdagangan surat-surat berharga. Secara matematis Capital Adequancy Ratio (CAR) dapat diukur dengan menggunakan rumus :
   

2. Primary Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh equity capital yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk memberikan indikasi untuk mengukur permodalan yang tersedia.. Secara matematis Primary Ratio dapat diukur dengan menggunakan rumus :



3. Capital Ratio
Capital Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan dan cadangan penghapusan debitur dalam menunjang perkreditan terutama kemungkinan resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannnya kredit tersebut serta gagalnya penagihan bungan. Secara matematis Capital Ratio dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

2.3.2.3 Analisis Rasio Rentabilitas

Analisis rasio rentabilitas sering disebut juga sebagai analisis profitabilitas usaha, analisis kegiatan usaha. Maksud dan tujuan dari analisis rasio rentabilitas adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang ingin dicapai oleh bank yang bersangkutan. Dalam analisis ini akan dicari hubungan yang timbal balik antara pos-pos yang ada pada neraca bank yang bersangkutan, guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas (laba) bank yang bersangkutan. 

Beberapa rasio rentabilitas yang sering digunakan oleh para analis adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentase dari laba atas kegiatan usaha yang murni dari bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya personil, biaya kantor dan biaya overhead lainnya. Secara matematis Gross Profit Margin dapat diukur dengan menggunakan rumus :



2. Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank yang bersangkutan dalam menghasilkan net income (laba bersih) dari kegiatan operasi pokok bagi bank yang bersangkutan. Secara matematis Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

3. Return On Equity 
Rasio ini bagi para pemilik bank/pemegang saham bank yang bersangkutan mempunyai arti yang sangat penting untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang tersedia untuk mendapatkan net income. Kenaikan Return on Equity (ROE) biasanya juga diikuti kenaikan dari saham-saham bank yang bersangkutan di pasar modal. Secara matematis Return on Equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


4. Return On Total Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return on Total Assets (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Secara matematis Return on Total Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

2.4 Return On Equity (ROE)

Rentabilitas modal sendiri dalam hal ini adalah pengembalian atas ekuitas saham biasa maupun saham preferen untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan dari investasi para pemegang saham. Investor memandang bahwa Return on Equity (ROE) merupakan indikator rentabilitas yang penting, karena Return on Equity (ROE) merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam melakukan tugasnya yakni menghasilkan keuntungan modal yang maksimal bagi pemilik modal.

2.4.1 Pengertian Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menilai laba (profitabilitas) dari suatu perusahaan. Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang sangat dekat bagi investor karena berhubungan pertumbuhan keuntungan (laba) dan deviden dari suatu perusahaan. Dengan kata lain Return On Equity (ROE) merupakan rasio pengembalian atas investasi para pemegang saham. Menurut Lukman Syamsuddin dalam bukunya “Manajemen Keuangan” (2001; 62) return on equity (ROE) merupakan :

“Suatu pengukuran dari laba bersih (net income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan (equity capital).”

Sedangkan menurut Gitman and Joehnk dalam buku “Fundamental of Investing International” (2003; 309), adalah :

“Return on Equity a measure of the overall profitability of the firm’s, Return on Equity is closely by investor because of it’s direct link to the profit growth and dividends of the company.”

Sama seperti perusahaan, dalam dunia perbankan Return On Equity (ROE) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba (keuntungan) dari jumlah modal bank yang tersedia. Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya “Manajemen Perbankan” (2000; 54) modal bank yang tersedia salah satunya adalah : 

“Berasal dari modal sendiri (dana pihak kesatu) yang didapat bank dari para pemilik atau pemegang saham saham, baik para pemegang saham pendiri maupun pihak pemegang saham yang ikut dalam usaha bank tersebut pada waktu kemudian, termasuk pemegang saham publik (jika bank tersebut telah go public).”

Dahlan Siamat dalam buku “Manajemen Lembaga Keuangan” (2004; 102) pengertian Return On Equity (ROE) sebagai salah satu rasio rentabilitas bank yang digunakan :

“Untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan (laba) yang dilihat dari kepentingan para pemilik bank atau para pemegang saham.”

Return On Equity (ROE) umumnya digunakan oleh para pemilik (pemegang saham) dan calon investor untuk menilai seberapa besar kemampuan bank memperoleh keuntungan dari modal yang ditanamkan oleh para pemilik dan calon investor (jika bank tersebut telah go public di pasar modal). Dalam penelitian ini rasio Return On Equity (ROE) dihitung dengan menggunakan rumus 



               Sumber : Dahlan Siamat (2004; 102)

Return On Equity (ROE) merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena Return on Equity (ROE) dapat menunjukkan keberhasilan/kegagalan pihak manajemen bank dalam memaksimumkan tingkat hasil pengembalian investasi para pemegang saham dan menekankan pada hasil pendapatan yang akan diterima sehubungan dengan jumlah yang diinvestasikan. Return On Equity (ROE) mencerminkan kemungkinan tingkat laba yang akan diperoleh oleh para pemegang saham dan calon investor, jika Return On Equity (ROE) meningkat dapat diartikan bahwa bank tersebut akan memberikan peluang tingkat pengembalian/ pendapatan yang cukup besar bagi investor berupa deviden dan capital gain.


Rasio Return On Equity (ROE) dalam dunia perbankan selain digunakan untuk menilai tingkat laba bersih yang dihasilkan oleh bank bagi kepentingan para pemilik, rasio Return On Equity (ROE) juga digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Kondisi bank sehat dapat mencerminkan kinerja bank yang baik dan dalam jangka panjang umumnya kinerja bank dan pergerakan harga saham akan bergerak searah. Semakin baik kinerja bank tersebut, maka semakin besar minat investor terhadap saham bank tersebut dan dalam hal ini akan berdampak pada peningkatan harga saham di pasar modal. Salah satu alat analisis kinerja bank yang ingin diketahui adalah Return On Equity (ROE). Agar dapat menentukan tigkat yang wajar atau sehat dilihat dari keberadaan Return On Equity (ROE), diperlukan suatu peringkat/standar ukuran yang tepat Return On Equity (ROE) bagi bank umum adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 
Peringkat Return on Equity (ROE) Bank Umum
	KOMPONEN
	PERINGKAT

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Return On Equity (ROE)

	Perolehan laba sangat tinggi
	Perolehan laba tinggi
	Perolehan laba cukup tinggi atau rasio ROE berkisar antara 5% sampai dengan 12,5%
	Perolehan laba bank rendah atau cenderung mengalami kerugian (ROE mengarah negatif)
	Bank mengalami kerugian yang besar (ROE negatif)


Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/ 23/ DPNP tanggal 31 Mei 2004

2.4.2 Laba Bersih (Net Income)

Tujuan utama perusahaan umumnya adalah memperoleh keuntungan/laba dari kegiatan usahanya. Perbankan adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bisnis keuangan, juga memiliki tujuan yang sama dengan perusahaan pada umumnya, yaitu memperoleh laba/keuntungan. Laba merupakan suatu peningkatan dalam ekuitas pemilik yang dihasilkan dari operasi perusahaan perbankan yang menguntungkan, sedangkan penurunan dalam ekuitas pemilik yang dihasilkan dari operasi perusahaan perbankan yang tidak menguntungkan disebut rugi. 

Menurut Y Sri Susilo, Sigit Triandana dan A. Totok Budi Santosa dalam buku yang berjudul “Bank dan Lembaga Keuangan lain” (2000;30) unsur-unsur yang harus diperhatikan oleh manajemen bank untuk mengetahui besarnya laba adalah :

“1. Unsur Pendapatan (income) yang meliputi : (a) Bunga pinjaman yang diperoleh dari nasabah, (b) Kompensasi (fees) atas jasa (pelayanan) yang diberikan oleh bank, seperti konsultasi untuk menyusun kajian kelayakan, (c) Laba atas investasi portepel (kumpulan sekuritas yang dimiliki oleh atau atas nama investor).
  2. Unsur Beban (expense) meliputi : (a) Bunga yang harus dibayar kepada para penitip (deposan), (b) Gaji dan upah personalia bank, (c) Biaya operasional lainnya, seperti biaya inkaso.”

Berdasarkan pengertian di atas bahwa unsur pendapatan dan beban merupakan 2 unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran laba yang dihasilkan oleh perusahaan perbankan. Dalam praktik perbankan Indonesia terdapat dua model dalam mencari keuntungan yaitu berdasarkan prinsip kovensional dan prinsip syariah dan dalam penelitian ini yang digunakan berdasarkan prinsip konvensional. 
Menurut Suad Husnan dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan” (2001; 64) laba terdiri dari beberapa jenis dalam kaitannya dengan perhitungan laba rugi, yaitu :
“ 1. Laba Kotor merupakan selisih antara hasil penjualan dan Harga  Pokok Penjualan.

     2. Laba Operasi merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk ke dalam rencana perusahaan, kecuali jika ada perubahan-perubahan besar dalam ekonomi yang diharapkan dapat tercapai dalam tahun tersebut.

    3. Laba Sebelum Pajak merupakan laba operasi ditambah hasil-hasil dan dikurangi biaya-biaya di luar operasi normal perusahaan.
    4. Laba Setelah Pajak (laba bersih) merupakan laba sebelum pajak dikurangi dengan pajak.”
Hasil operasi suatu perusahaan umumnya dirangkum dalam bagian utama yaitu laba bersih. Seperti yang dikemukakan oleh Soemarso dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” (2002; 234) pengertian laba bersih (net income) adalah :

“Selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba bersih merupakan laba sebelum pajak dikurangi dengan pajak dan laba bersih (net income) merupakan kenaikan bersih terhadap modal. 
2.4.3 Modal Sendiri (Equity Capital)

Berbeda dengan perusahaan pada umumnya, bank merupakan lembaga keuangan yang usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat, baik yang berasal dari bank itu sendiri (modal sendiri), simpanan masyarakat atau dari lembaga keuangan lainnya, seperti Bank Indonesia, pinjaman antar bank, pinjaman dari bank-bank luar negeri dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dana tersebut yang kemudian digunakan bank sebagai modal untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjang kegiatan operasi bank. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang dikemukakan oleh Lukman Dendawijaya dalam bukunya “Manajemen Perbankan” (2000; 46), modal bank dibedakan menjadi :

“1. Modal bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia 
  2. Modal bagi kantor cabang bank yang berkedudukan di luar negeri.”

Namun pada penelitian ini yang dibahas adalah mengenai modal bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia. Modal bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia terdiri atas modal inti (primary capital) dan modal pelengkap (secondary capital). Seperti yang dikemukakan oleh Dahlan Siamat dalam buku “Manajemen Bank Umum” (2001; 104) pengertian modal inti dan modal pelengkap adalah :

“Modal inti (primary capital) pada prinsipnya merupakan modal sendiri (equity capital) yang berasal dari para pemegang saham, sedangkan modal pelengkap (secondary capital) merupakan cadangan-cadangan yang tidak dibentuk dari laba setelah pajak dan pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan dengan modal.”

Adapun penjelasan mengenai rincian modal inti (primary capital) dan modal pelengkap (secondary capital) adalah :
1. Modal Inti (Primary Capital)
a. Modal disetor 

Modal yang telah disetor secara efektif oleh pemiliknya.

b. Agio Saham

Selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya.

c. Modal Sumbangan

Modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual apabila saham tersebut dijual.

d. Cadangan umum

Cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang ditahan atau laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

e. Cadangan tujuan

Bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
f. Laba yang ditahan

Saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) diputuskan untuk tidak dibagikan.
g. Laba tahun lalu

Seluruh laba bersih tahun-tahun yang lalu setelah diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
h. Laba tahun berjalan
Laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. 
2. Modal Pelengkap (Secondary Capital)
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap
Cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan dari Direktorat Jenderal Pajak.
b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif

Cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan.

c. Modal pinjaman
Modal yang didukung oleh instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti modal. 

d. Pinjaman subordinasi

Pinjaman yang harus memenuhi berbagai syarat, seperti perjanjian tertulis antara bank dan pemberi pinjaman, mendapat persetujuan dari Bank Indonesia, minimal berjangka 5 tahun dan pelunasan sebelum jatuh tempo harus atas persetujuan Bank Indonesia.
2.5 Pasar Modal


Pasar modal merupakan sarana pembentukan modal dan akumulasi dana yang diarahkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengerahan dana guna menunjang pembiayaan pembangunan nasional. Selain itu pasar modal berfungsi sebagai lembaga perantara yang dapat menghubungkan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang mempunyai kelebihan dana, sehingga pasar modal dirasakan dapat memberikan peranan yang cukup penting dalam menunjang perekonomian nasional.


Menurut Sunariyah dalam buku “Pengantar Pengetahuan Pasar Modal” (2004; 7) terdapat peranan pasar modal secara mikro yaitu :

“ 1. Sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dan penjual  untuk menentukan harga saham atau surat berharga yang diperjualbelikan.

   2. Pasar modal memberi kesempatan kepada para investor untuk memperoleh hasil return yang diharapkan.

   3. Pasar modal memberi kesempatan pada investor untuk menjual kembali saham yang dimilikinya atau surat berharga lainnya.

   4. Pasar modal meciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam perkembangan suatu perekonomian.

   5. Pasar modal mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga.”


Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa pasar modal memiliki peran sentral biaya informasi dan transaksi surat berharga, bahkan kondisi ekonomi suatu negara dapat dilihat dari kondisi pasar modal negara tersebut (sebagai leading indicator).
2.5.1 Pengertian Pasar Modal

Secara umum pengertian pasar modal adalah pasar abstrak, sekaligus konkrit dengan barang yang diperjualbelikan adalah dana yang bersifat abstrak, dan bentuknya konkritnya adalah berupa lembar-lembar surat berharga di Bursa Efek. Suad Husnan dalam bukunya “Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas” (2001; 3) pengertian pasar modal secara formal adalah :

“Sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta.”

Pasar modal menurut Peter S. Rose dalam bukunya “Money and Capital Market” (2000; 5) adalah :

“The institution that provides a channel for the borrowing and lending of long-term funds (over one year).”


Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa pasar modal merupakan organisasi (pasar) yang menyediakan jasa instrumen keuangan, khususnya berupa sekuritas jangka panjang (lebih dari satu tahun), bagi pihak yang meminjamkan dana kepada pihak yang diberikan pinjaman, baik dalam bentuk hutang ataupun dalam bentuk modal sendiri. 


Pasar modal dikenal sebagai Bursa Efek atau Stock Exchange. Bursa Efek atau stock exchange adalah suatu sistem yang terorganisasi yang mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilakukan baik secara langsung maupun dengan melalui wakil-wakilnya. Para penjual dan pembeli dana di pasar modal/bursa diperantarai oleh para anggota bursa selaku pedagang perantara perdagangan efek untuk melakukan transaksi jual beli.
2.5.2 Instrumen Pasar Modal


Instrumen pasar modal yang diperdagangkan berbentuk surat-surat berharga yang dapat diperjualbelikan kembali oleh pemiliknya, baik instrumen pasar modal bersifat kepemilikan atau bersifat hutang. Instrumen pasar modal yang bersifat kepemilikan diwujudkan dalam bentuk saham, sedangkan yang bersifat hutang diwujudkan dalam bentuk obligasi.


Bagian ini penulis hanya akan menjelaskan tentang saham sebagai instrumen pasar modal karena disesuaikan dengan judul penelitian yaitu yang berkaitan dengan harga saham.

2.6 Pengertian Saham


Salah satu instrumen dalam pasar modal adalah saham. Saham atau stocks adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagian modal pada suatu perseroan terbatas (emiten). Dalam transaksi jual beli di Bursa Efek , saham atau sering pula disebut shares merupakan instrumen yang paling dominan diperdagangkan. Saham dapat diterbitkan dengan cara atas nama atau atas unjuk dan wujud saham adalah berupa selembar kertas yang menerangkan pemilik kertas tersebut.


Menurut Charles C. Zhang with Lynn Chen Zhang dalam buku “Make You’re Self a Millionaire New York” (2003; 53) pengertian saham adalah :

“Stock represent ownership in a company”
Sedangkan menurut Maureen Burton, Reynold Nesiba, dan Ray Lomba dalam buku yang berjudul “Introduction to Financial Market and Institutions” (2003; 309) yang dimaksud dengan saham adalah :

“Stocks are equity claims represent ownership of the net assets and income of a corporation; quantities that are measured at a point in time.”


Dengan demikian jika seorang investor membeli saham suatu perusahaan, maka ia pun menjadi pemilik perusahaan dan memiliki andil pada asset perusahaan. Semakin besar saham yang dimilikinya, maka semakin besar pula kekuasaannya di perusahaan tersebut.

2.6.1 Karakteristik Saham


Suatu perusahaan hanya dapat menjual hak kepemilikannya dalam bentuk saham (stock). Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham saja, saham ini disebut dengan saham biasa (common stock). Untuk menarik investor potensial lainnya, suatu perusahaan mungkin juga mengeluarkan kelas lain dari saham, yaitu yang disebut dengan saham preferen (preferen stock). Masing-masing bentuk saham tersebut memiliki karakteristik yang berbeda bagi para pemegang saham. Menurut Dahlan Siamat dalam buku “Manajemen Lembaga Keuangan” (2004; 268) karakteristik saham dibedakan menjadi :
“ 1. Karakteristik Saham Biasa (Common Stock)
   2. Karakteristik Saham Preferen (Preferen Stock).”
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Karakteristik Saham Biasa (common stock)
a. Deviden dibayarkan sepanjang perusahaan memperoleh laba.

b. Memilki hak suara (one share one vote).

c. Hak memperoleh pembagian kekayaan perusahaan apabila bangkrut akan dilakukan setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi. 

2. Karakteristik Saham Preferen (preferen stock)
a. Memiliki hak paling dahulu memperoleh deviden.

b. Dapat mempengaruhi manajemen perusahaan terutama dalam pencalonan pengurus.

c. Memiliki hak pembayaran maksimum sebesar nilai nominal saham lebih dahulu setelah kreditor apabila perusahaan dilikuidasi.

d. Kemungkinan dapat memperoleh tambahan dari pembagian laba perusahaan di samping penghasilan yang diterima secara tetap.

2.6.2 Klasifikasi Saham

Jika diluhat dari kemampuan saham, kinerja perdagangan saham dan peralihan hak, saham memiliki beberapa klasifikasi. Menurut M. Fakhruddin dan M. Sopian Hadianto dalam buku “Perangkat dan Model Analisis Investasi di Pasar Modal” (2001;45) klasifikasi saham dibedakan menjadi beberapa hal, yaitu :
“ 1. Cara Peralihan Hak

   2. Hak Tagihan atau Klaim

   3. Kinerja Saham.”
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Cara Peralihan Hak

a. Saham Atas Unjuk (bearer stocks), artinya pada saham tersebut tidak tertulis nama pemiliknya agar mudah dipindahtangankan dari satu investor ke investor lainnya. Secara hukum, siapa yang memegang saham tersebut maka dialah sebagai pemiliknya dan berhak untuk ikut hadir dalam RUPS.

b. Saham Atas Nama (registered stocks), merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama pemiliknya, di mana cara peralihannya harus melalui prosedur tertentu.

2. Hak Tagihan atau Klaim

a. Saham Biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian deviden, dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Saham biasa merupakan saham yang paling banyak dikenal dan diperdagangkan di pasar modal.
b. Saham Preferen (preferen stock), merupakan saham yang memiliki karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bungan obligasi), tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil yang dikehendaki investor.
3. Kinerja Saham 

a. Blue-Chip Stocks, yaitu saham biasa dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri sejenis, memilki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam membayar deviden.

b. Income Stocks, yaitu saham dari suatu emiten yang memiliki kemampuan membayar deviden lebih tinggi dari rata-rata deviden yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. Emiten seperti ini biasanya mampu menciptakan pendapatan yang lebih tinggi dan secara teratur membagikan deviden tunai.

c. Growth Stocks (well-known), yaitu saham-saham dari emiten yang memilki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, sebagai leader di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat juga growth stock (lesser-known), umumnya saham ini berasal dari daerah yang kurang populer dari kalangan emiten.

d. Speculative Stocks, yaitu saham suatu perusahaan yang tidak bisa secara konsisten memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun, akan tetapi mempunyai kemampuan penghasilan yang tinggi di masa mendatang.

e. Counter Cylical Stocks, yaitu saham yang tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum. Pada saat resesi ekonomi, harga saham tetap tinggi, di mana emitennya mampu memberikan deviden yang tinggi sebagai akibat dari kemampuan emiten dalam memperoleh penghasilan yang tinggi pada masa resesi. Emiten seperti ini biasanya bergerak dalam produk yang sangat dan selalu dibutuhkan masyarakat seperto rokok, consumer goods.

2.6.3 Penilaian Harga Saham

Ketika seorang investor memutuskan untuk membeli atau menjual saham yang dimilikinya, terlebih dahulu investor melakukan analisis terhadap suatu saham tersebut. Kadang-kadang keputusan beli atau jual dilakukan karena adanya rumor atau mengikuti kekuatan pasar.


Dalam artikel klinik Go Public dan investasi yang diterbitkan oleh Bursa Efek Jakarta, disebutkan bahwa untuk menilai saham yang menguntungkan bisa dilakukan dengan melihat kinerja suatu emiten, yang biasanya dilihat dari kemampuan emiten tersebut dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi laba bersih suatu emiten, maka semakin besar keuntungan yang dapat dinikmati oleh investor sebagai pemegang saham dan semakin besar pula kemungkinan harga saham akan naik. Selain kinerja emiten, prospek dan perkembangan industri dimana emiten berada, kondisi mikro dan makro ekonomi juga akan mempengaruhi harga saham suatu emiten.


Penilaian saham melalui penilaian atas kinerja dapat dilihat dari kualitas dan keandalan manajemennya, sistem perencanaan dan rencana strategis, dominasi pasar dan kredibilitas dan strategi emiten. Hal-hal di atas dapat dilihat melalui laporan keuangan tahunan emiten, melakukan interview terhadap manajemen emiten dan mengukur kemampuan emiten untuk mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. 


Dalam penentuan harga saham, pada prakteknya mengacu pada beberapa pendekatan teori penilaian, dimana dalam perkembangannya paralel dengan presepsi investor yang berminat untuk menanamkan modalnya pada suatu perusahaan yang terdaftar di Bursa. Sebelum membahas lebih lanjut, terlebih dahulu dijelaskan pengertian dari harga saham yang digunakan dalam melakukan transaksi di pasar modal menurut Pandji Anoraga dan Piji Pikarti dalam buku “Pengetahuan Pasar Modal” (2001; 41) adalah :

“Harga saham yang terbentuk dari mekanisme pasar , yaitu penawaran dan permintaan pasar.”

 
Ada dua pendekatan analisis yang digunakan dalam penilaian harga saham, seperti yang dikemukakan oleh Suad Husnan dalam bukunya “Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas” (2001; 315) yaitu :
1. Analisis Fundamental

Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan (i) mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang, seperti kondisi perekonomian, industri sejenis, kondisi internal perusahaan dan (ii) menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga dapat diperoleh taksiran harga saham. 
2. Analsis Teknikal 

Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham (kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga saham tersebut di waktu yang lalu. Pemikiran yang mendasari analisis ini adalah (i) bahwa harga saham mencerminkan informasi yang relevan, (ii) bahwa informasi tersebut ditunjukkan oleh perubahan harga di waktu yang lalu dan (iii) karena perubahan harga saham akan mempunyai pola tertentu dan pola tersebut akan berulang.
2.7 Perubahan Harga Saham

Secara teknikal perubahan harga saham digunakan untuk memperkirakan harga saham di masa mendatang dengan mengamati harga saham di waktu yang lalu. Dalam melakukan investasi pada pasar modal khususnya saham, perubahan harga saham menjadi perhatian penting bagi investor karena perubahan harga saham pada dasarnya dipengaruhi oleh informasi-informasi yang diterima investor. Informasi yang dibutuhkan investor dalam melakukan transaksi berasal dari faktor fundamental, faktor teknis serta faktor politik, ekonomi dan sosial budaya. Seperti yang dikemukakan oleh Sunaryah dalam buku “Pengantar Pengetahuan Pasar Modal” (2004; 138), perubahan harga saham memiliki pengertian sebagai berikut :

“Perubahan nilai atau harga saham kemudian dibandingkan dengan harga saham periode sebelumnya.”
Secara matematis perubahan harga saham dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



Sumber : Sunaryah (2004; 138)
Keterangan : 


HSt       = Harga Saham Pada Periode t


HSt-1  = Harga Saham Pada Periode t-1
2.8 Pengaruh Return On Equity Terhadap Perubahan Harga Saham


Beberapa literatur menyebutkan bahwa Return on Equity (ROE) merupakan salah satu alat analisis rasio profitabilitas akan berpengaruh terhadap perubahan harga saham. Seperti yang dikemukakan oleh Martono dan Agus Harjitno dalam buku “Manajemen Keuangan” (2002; 59) bahwa :

“Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur tingkat pengembalian investasi pemegang saham. Tingkat pengembalian yang tinggi akan memiliki kemungkinan pendapatan yang diharapkan oleh investor akan naik pula dan hal ini akan berdampak pada peningkatan harga saham dan dapat disimpulkan bahwa Return on Equity (ROE) akan mempengaruhi harga saham.”


Sedangkan menurut Teguh Pudjo Mulyono dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Untuk Perbankan” (2000; 140) bahwa return on equity (ROE) yaitu :
“Bagi para pemilik bank/pemegang saham bank yang bersangkutan, maka Return on Equity (ROE) mempunyai arti yang sangat penting untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola capital yang tersedia untuk mendapatkan net income dan kenaikan pada Return on Equity (ROE) juga diikuti oleh kenaikan dari saham-saham bank yang bersangkutan di pasar modal dan sebaliknya.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi kondisi perusahaan yang ingin diketahui dan dinilai oleh pihak investor adalah terutama mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas). Dengan perusahaan menghasilkan laba bersih selama beberapa periode tertentu, maka perusahaan tersebut dapat memberikan keuntungan kepada para pemegang saham. Ketertarikan investor atau para pemegang saham perusahaan akan tercermin dari fluktuasi harga saham di Pasar Modal.


Layaknya perusahaan, bank dalam kegiatan usahanya memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba (profitabilitas) yang disebut sebagai rentabilitas. Rentabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan Return on Equity (ROE) bank yang bersangkutan. Kenaikan Return on Equity (ROE) berarti terjadi kenaikan dari laba bersih bank yang bersangkutan, kemudian laba bersih tersebut dapat memberikan keuntungan bagi para pemilik modal bank dan akan menyebabkan kenaikan harga saham bank (bagi bank yang telah melakukan emisi saham). 
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CAR =
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Primary Ratio =� EMBED Equation.3  ���
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Capital Ratio =� EMBED Equation.3  ���
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Gorss Profit Margin =� EMBED Equation.3  ���
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Net Profit Margin =� EMBED Equation.3  ���
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Return On Equity =� EMBED Equation.3  ���
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Return On Total Assets =� EMBED Equation.3  ���
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Return On Equity (ROE) = 					    
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HSt – HSt-1


Perubahan Harga Saham =  		
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